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ABSTRAK

Bogi masyorokat Popua temnak babi merupakan lemak yang telah menyaty dalem kehidupan mosyarakal secora
turun-termurun dan berpotensi dikembangkan untuk memenuhi kebutuhon dan permintaon doging selain sebagal
penentu stafus sosial. Pengkajion diloksonakan di Desa Kol Semen Distik Mabire Kobupalen Nabire yang berangsung
sejok Juni sampal Dessmber 2004, Tujuan pengkajian untuk melihot pola wsaha pengemibangan temak babl bagl
masyarakol osh yang meélipuli keadaan umum wiknyah, potens! petemakan, karakterstk peternak, dan pola ntroduks
(pengarun perbalkon pokel leknoiogl] dan systern pemasaran tenak. Hosl pengkajion menunjukkan bahwao rata-
rata . perlombahon bobot bodan femok pola  Infroduksi sebesar 0,177 kg/ekorfhari, . sedongkaon . mto-mta
parfamtahan bobot bodan pola petoni sebesor 0.047 kglekor/har, Sedangkan hasi surved terhodap 30 responden
renunjukkon bohwa sistem petemakan babi masih bersifal sermidntensit frodisional. nomun terdopal beberopa
patemak panduduk osi gan sstem usahatani temak bobi mengorah ke sistem usaha odribisnis.

Kata kunci : pengembangan. babi, dataran rendoh

PENDAHULUAN

Seing dengon berlombaohnya jumioh penduduk yang terus meningkat dengan pesat. maka
kebutuhon okaon doging terus meningkaot sesuai permintoon. Sampal dengaon akhir iohun 2003 produksi
daging di Papua sebesar 9.839.234 ton dimana sumbangan terbesar berasal dad temiok babi ‘vaitu
sekitar empat ribu fon alav hampir 50% daii tofal produks’ coging. Populasi temok babl saompal dengan
tahun 2003 tercatat sebesaor 445878 ekor dengan hngimf pertumbuhan rota-rata 6.2?’5 per tahun
(Disnak Provinst Papua. 2003).

Kabupaten Nabire merupakan sentrg Pﬁfﬂgﬂmbangan temak b-cahi seiﬂiﬂh Rabupaten layawijaya
dan oleh Pemerntah Daerch feloh ditetapkan sebagai sentra pengembangan kemoditas unggulan
babi. Potensi alom yang ada sangat mendukung bagi pengembangan temak babi narmun fidak dilkuti
dengan fingginyo produktivitas femok sehinggo produkfivitas temak sangat “rendoh. ‘Temak - babi
umumnya dipefihara masyorakat dengen cara dilepas fanpa dikandongken, tanpa diber pakon yang
berkualitas hanya diberi pakan seadanya yong berasal dari siso-skd imbah dapur. - fingkal kematian
temak sangat tinggi ferulama untuk anak babi yang banu lahir,

Upaya pengembongon temok bobi teloh baorwok dilokukon berbogaol pihok baoik pibak
Femenntah melalu stans terkait moupun melalui lembaga non formal/yayasan yang berujuan unnuk
meningkatkan produktivitas femak sehinggo pendopolan pefemck  meningkat yong  fentunva
berdampak pada kesejahieraan petemak. Salah satu upaya yang dilakukan yaity perbalkan feknalogi
dengan melihot pela pengembongean usahatoni termnak babi yong cocok sesual kondsi agroekosistern.,
Teknologi perbokan pakan dan pemonfaatan pakan local yang tersedia diokasi merspakan upayo
memperbaki penampian maupun produktivitas termak.

Tujuan pengkdlian untuk melihat pola usaha pengembangon femak babi bag masyarakal ash
yang meliputi keadaoan umum wilayah, potensi petemakan, korokteristic petemok, don pola introduksi
{pengaruh perbalkan paket teknologi).

MATER|I DAN METODA FENGKAJIAN

Waldu dan Lokasi

Berdasarkan hasil idenfiflkasi dan survei lapangon moka penantuan lokasi don petoni kopeator
dilokukan bersaomo-soma Dinas Petermokan Kabupoten Nabire, Kgjion diloksanakan dif Desa Eall Semen
Distrik Mabire Kobupaten Mabire dan berangsung sejok Juni sampai Desember 2004, Lokasi kajian cipiih
dengan perimbongon bohwo doergh tersebut mempunyal prospek bogl pengembangan temak babl
dan pangembangan palawia seta mempunya peluang pasor yang bak kedoeroh Ponioil don Funcok
Jaya.

Bahan dan Alat

Bahan don alat yang digunokan yoflu ternok babl befino sebanyok 20 ekor dengan umur rala-
-ata 3 bulan. Janis bab! yaitu bakl persilongan local dergan ras seternpat dengan pedimbangan selain
sudah dipetihora secaora umum alek masyarakat setempat juga sesual dengan agroekosistern yang ada.
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Teknologi pakon befupa jogung 40%; dedak 30%, ampas tahu 25%, tepung ikan 5% dan limbah
restoran/worung. Pemeliharaan ketéhatah dilokokon’ sécata bedafur, pada masa odaptosi temak
dilokukan pemberian cbat cocing dan vitamin. Alat yong digungkon yaitu tempat mokan. fempaot
minum, sepatu boal, dan limbangan.

Pengumpwan Data don Analisis Statistik

Penimbangan femak dilokukan poda awdl kegiatan (bobot awal), kemudian sefiap 2 (dua)
minggu dilakukan penimbangan secara terotur sedangkon data konsumsi pakan dilakukan sefiop hari
{data haran).

Varabel vang diamati meliputi: data primer [pertambahan bobot badaon temak, kensumsi pakan,
efisensi paokon). data sekunder berupo keadaan umum wilayah, potensi petemakan, don karakteristik
petemal. : ;
Teknik pengumpulon dota dilokukan melalui dua cora yaoitu untuk kegiatan pengkdjian,
pengukuran temak dilakukan secara berkola dan survey dilokukan termadap 30 respondern dengan
teknik wowancora menggunakon metode pamahaman pedesoon dalam wakiu singkat [RRA). Data
hasil pengamatan dipercleh ditabulasl dan dianalisis secara deskriptit sedangkan urtuk mengetahul
perbedaan ontara mode! dionalisis menggunakan Ul T [T-Test) menggunakan Softwore Microsoff Excel
2000,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Wilayah

Luas wiioyah Kaobupaten Nabire 12.831,37 £m2 denguan lelok geegrafis, bujur fimur 136°5 — 138°02
dan lintong selalan 02°25' - 03°54. Sedangkon batas wiloyah Kabupaten Nabire, sebelah utaro
berbatasan dengan Teluk Cenderawasih, sebeloh selaton berbatasan dengan Kobupaten Puncak Jaya,
sebelah fimwr berbotasan dengan Kabupaten Paniai, sebelah borat berbatasan dengaon Kabupaten
Manokwarl. Kabupaten Naobire memiiiki ¢ Distik ferdii dori 155 kompung definitit dengan jumich
penduduk 127729 jwa sedangkan pada fahun 2000 sebumﬂr, 116274 jiwa sahfmﬂ ’raqg:i
perfambahan penduduk sebesar 1,54%. -

mrmmamm

Kabupaten Nobire merupakan salah satu doerah yang dominan bagl pengembangon usahatani
temak babi setelah Kobupaten Jayawijaya. Populasl termak bobi sampai fahun 2001 tercatat sebesar
33253 ekor. Perkembangon populasi termak babi di Kobuooten Nobire dopat disgjikan seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan populasi temak di Kobupaten Nabire tohun 2001

Mo, Distrik Populasi Temak (ekor]
5 1 Your 1.Bas
Z. 1 bwaopa 2893 ===
3. Mapia 3884
4. Sukiko 2549
5 MNobirng 3.262
&. Wanggar 4544
! Mapar: 1,545
= A kg, &.989
B | ko ] e 4877
s o Jumilah Tedal 33258
[T = SNSRI e S 30242
1999 30.040
1998 Vider s i

Sumbear : BPS Kabupaten Nobire (2001,

Perkembangan produkst ternak bobl sompal fohun 2002 df Kobupaoten Nobire sebesor 389 825 ko
mengalami kenaikan sebesor 19,28 dibondingkon tahun sebelumnya. Keberhaosilon suafu usaha
pefernokan bool sangal dipengoruhi oleh kelesedioon sumber daya clam, sumber daya manusia,
sumber daya pendukung serio peranan Femeriniaoh Daerch, Femerintagh Daerah Kabupaten Maobire
khususnva Dinos Peiemakan Kaobupaten Mabire dolam salah sotu prograomnya yoitu pembinaan vsaha
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temok babi. Melalui program tersebut yaitu pembinaan peningkatan produksi, produkdivilas serfa
kuaiitas temak don hasil temak yang secara terfokus i daerah-caeroh potensial pengembangan ternak
yang didukung sarana dan prasarana yang cukup, menciptcakan kawasankawasan senfra produksi
temak sebogal upaya meningkatkan . pendopatan petani-peternak. serfa menciptakan peluang
ekonomi dan lapangan kefja sub sektor petemakan. il i

. Korakieristk pefemok diciikan dengan beragamnya umur, tingkat pendidikon dan pemilikan aset
temak selain itu didentikkan dengan kekuaton fisik seseorang memaosuki usio produktif masyarakat
tersebut mulai menekuni pekerjaannya [usia produkdif 14 - 55 fahun). DI finjau dari segi umur bahwa 90%
responden berada diantara 20 sampai 50 tahun sisanya berada dibawah 20 fahun {10%), korichsi ini
menceminkan uscha femak babi dilokukan oleh penduduk usia produkit sehinggo diharapkan usaha
femak babi dopot berkembang seling dengan kebufuhon yang semakin meringkal don
berfambahnyaajumioh penduduk.

Bila difinjou dori segi pendidikan, mayoritas (55,56%] adalah tamatan SLTA, SMP (13,33%), SD
(28,89%| sedangkan yang tamat Perguruan Tinggl hanya sedikit sekal (2,22%). keodoon ini menuniukkan
bahwa kesodaron dan apresiasi minaf masyarakat petemak babi terhadap pendidikan sudah cukup
baik. ’

Kepemillikan Asel Temak

kepemilkon et temok babi didapatkan jumioh kepemilikan temak fiop ksluarga cukup
bervarias antara 2 - 22 ekor, hasil survei menunjukkan bahwa jumiah temak babi jontan 56 ekor [41.79%),
befing 78 ekor (58,21%). Sedangkan unfuk temak lainnva hanya 1 - 2 responden yang memelhara
temaok sopi don aoyam buras. Kepemilikan temak sapi dan ayarn buras relatif kecil karena pelemak
merasd usaho tersebul hanya mervpokon wsaha sambilan seclangkan yang paling penting adalah
memelihara temok babi karena temak babi mempunyai harga jual cukup mahal, mudah dipelihara dan
menguniungkan. Sedangkan jenis temak babi yang banyak berkembang dimasyarakat yaitu jenk-jenis
persilangan lokal dengan babi infroduksi (Poland china, Yorkshire, Hampshire, di} dan kebonyakan
masyarakat beli sendid horwo ada satu responden yang memperoleh bibit termak melkaidl Dinags
Petemakan Kabupaten Nabire. '

Nomun demikian hasil wawancara dengan petugas Dinas Petemakan bohwa hampir semua
kelompok petemak pemah memperoleh bantuan temak babi, dopat disimpulkan bahwa sebagion
besar petemak sudah memperolsh bantuan dar Dinas Petemakan Kobupaten Mabire, ckan 1etapl
sampai sekarang honye oda beberapa petemak asii yang masih mengembangkan usaha temak bakbi
tersabut.

Teknolog! Pengeloloan dan Cara Pemellharaan Ternak Babi

Sistem pemeliharaan temok dilokasi survey menunjukkan bahwa semua responden (100 %)
menerapkan sislem pemeliharaan Semi intersif dimona femak babi dikandangkan tetapi kadang-
kadang dilepas untuk bermain.  Pola penangonan fermnak juga diloksanakon secara semi fradisional-
intensif yaitu pakon ternak diberkan seadanya dengan memanfaatkan imbah dapur, warung-warung
makan. daun ubl, ubi jalar. singkong, kangkung, tepung ik, batang pisang. kelodi dan ompas tahu bila
ada. Sedongkon pemberion gir minum disediakan secaro Hidak terbatas,

Hasll wawarcara dengan responden, diperoleh alasan-glasan petemnak doliom memelinara temaok
pabi yaitu pemeliharaonnya mudah. biaya pemeliharoan cukup murah, cepat beranax |berkembang
bigk) seloma 1 - 1.5 fahun dapatl beranck  dua kall, mudah dijual karena harga jual cukug mohal,
opalogi bila uniuk keperluan adat maka harga jual termak ckan semakin finggi disebabkan masih terkait
sangct erat dengan upacara odat yang sangat ritual bagi masyarakat Paniai,

Corak pemeliharaan temak babi dilokasi survei, terihat bakwa beberopa responden sudah
mengetohui bagoimana memperbaiki muiv don gid ftemak dimono petemok yong odo sudah
memberikan pokan lambohan berupa ampas fohu, fepung kan univk  dapat meningkatkan
mutufcualitas temak. Mamun demikion ketersedioon ampas tohu don tepung ikan sering mengdiami
fukiuasi harga bahkan kadang-kodang tidak tersedia, Oleh karena ity petemak memanfaatkan sisa-sisa
warung atau imbah restoran untuk dicarrpur dengan daun wbi + ubi jaker,

-
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Sistern Pemasoran Ternak : .

Motivasi petemak dalam memelihara temak babi ferutoma untuk keperuan adat bagl
miasyarakat dsfl, sedangkan bagi masyarakat pandatang {orang Toraja) memelihara temak untuk dijual
bagl kebutuhan sehari-har dan juga untuk acarg-acara keagomaan, selain itu kdrena temak babi
merupakan temak yang cepat berkembang biak, mudah dipasarkan, mudah dijual, pada waktu-waktu
terfentu seperti pada bulan Desember, akfivitas penjualan femok sangat tinggl. Rotorala penjualan
daging sebesar Rp. 40.000-/kg. Bahkan pada bulan Desember nilai penjualan- bisa:mentapai Rp.
50.000,-/kg. Sedangkan pada bulan-buian tertentuy rafa-rata sebasar Rp.35.000.-/kg.

Pasar merupakan fempat tefadinya interaksi atau perternuan antarg penjual don pembel unluk
memperual belikan hasil komoditas partanion baik fanaman maupun temak. Transaksi horga ontara
penjual dan pembel ferjodi di pasor. Jalur pemasaran yang terdadi di kecamatan Nabire. yaitu sebagion
besar responden (70%) lemak babi dibel dilokast petani, sedongkan yang dijual ke pedogang
pengumpul hanya (10%), sisanyo (30%) dijual ke pasar.

sedangkan ratarata umur yang paling disenangl pedogang dan konsumen adalah umur fermak
berkisar 1- 2 tahun. Jenis kelomin yang disenangi proporsinya hampir soma antara jantan &0% dan beting
40%, keadoan ini reigtif bagi responden olasannya kareno ternak jantan uniuk penggemukan dan
temak beting untuk pembibitan. Berdasarkan pengaloman petemak bahwa umur anak babi yong
biasanya dapat dijual yaitu pada saat lepas sopih. dimana termaok rota-rata telah berumur 2.5 bulan
aigsannya karena pada umur fersebut femak sudoh dapat dipeihara sendin don supaya indulnya
cepat kowin.

Perfumbuthan fernak
Hasil pengkajian poket feknologi sistem usohatani- temak babi di Kobupaten Nobire terhadap
beberapa parameter yang diomati disajican pada Tabel 2.

Tabel 2. Raloan pertambahan bobo! Badon. kansurmsi ransum, fingka! moraliias selama 17 mingoa ﬁ:ﬂnghqm

Pola - :
PP : Pola A PolaB
Pertambahan bobot badan [kg/ek/hr) 0.047 oyr"
Konsumsi ransum (kg/ek/hr] Td 250 '
konversi ransum (gr/ek) Td 12,65
mortalitas (%) 40 =

Data primer dialah {2004]
Keterangan : id = tidok diomali; Pole A = pola petani; Pola B = proin introdiks! feknologi

Hasil pengkajion dari perokuan yong dibenkan lpola introduks] dibondingkan dengan fonpo
periakuan (polo petani) menunjukkan bahwa rata-rara peningkatan bobot badan temok pola infrodukes:
sebesar 0,197 kg/ekor/har, sedangkon rata-rata perfambahan bobot badan termnak pola petart hanyda
mengalami kenaikan sebesar 0,047 kg/ekor/han, Adanya perbedaan ini disebablkan beberapa fakior
antara lain sistem pemeliharaan temak, madel perkandangan dan jenis pckan yong dibarion, Hosil
analisa statisfik menggunoken uji T, menunjukkan berbeda sargat nyata podo toraf #5%.

Tingginya perfombahan bobot badan pada pola B {pola infroduksi) dibandingkan polo petani
disebabkan kudlitas ransum yang baik mengakibatkan ransum yang dapat dicema lebih banyak untuk
memenuhi kebutuhan perfumbuhannya sehingga ransum yang dikonsumsi Gan keseimbangon antara
energl don protein serfa zatzat makanan loinnya yang terkandung didalam ransum sangat berpenan
tarhiodap kecepatan perfumbuhan temak babi,

selanjutnya hasll penelition Pasaribu el ol (1975 mengatakan bohwa perfumbuhan ternak bokbi
akan lambat cpabila kekurangon protein daon poda LMUMmnya Kekurangan protein merupakan hal
terbesar vang terodi poda temak babi karena energ yong didapatkan poda umumnya berosal dar
bahan pakan jogung. bulirbutiron, okorfumbi-urmbian yang rencdaoh protein. Selain ity pertombahan
bobot badon yang dilotarbelakangi sifat genefik juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungaon. Seperfi
terncc bati lokal yang mempunyai marfologi kecll don pertumbuhon yang lombat serto sistem
pemaiiharoon  yong beum  terkontrd dan fingkungan yang berubch-ubah  fidak menduekung
perumibuhan femox,

Untuk lebib jelcs perbedaan antara pola pelani dan pola infroduksi dopat disajikan seperfi poda
Gombar L.
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Gambor 1, Grafik pearfumbuhan bobot bodan temak babi

Pado Gambar 1. grafik periumbuhon bobot badan temak temaok babi terihat baohwa pada pola
infroduks] mempunyai kecepatan pertumbuhon yang lebih cepat dibandingkan pola petani,
perbedoan kecepatan pertumbuhan tersebut disebabkan karena selain peranan perbedaan, yaitu
masaioh kualitas poken (giz), sistem/cara pemeliharaon. pengendalion penyakit yang secara ekonomis

menguntungkan.

Efislensi Penggunaan Makanan Ternak

Perlumbuhan fidak ferdepas kaitannyo dengan konsumsi ransum yong pado gilirannya
mencemminkan pula kensumsi gizinya. Pemberian ransum seloma pengkaijian diberikan secara ad fbifum.
Banyaknya ransum yang dikonsumsi dapat diketahul dari jumiah yang diberikan dikurangi dari jumilah
rarnsum yang fersisa.

Hasil kajian menunjukkan bahwa konsumsi ransum temak babi sebesar 2,50 kg/ekor/hari podo
pola B (pola infroduksi) sedongkon pola A, konsurmsi ransum fidok diamati karenag poda pola A pakan
temak diberikan fidak tak terbatas sehingga sulit untuk mengukur komsums ransum. Sedangkan pada
pola B, femak infensif dikandangkan dan pakannya divkur safiap hari.

Nomun demikion seiing dengon berlombohnyo bobot bodan fernak babi terihal adanya
kecenderungan peningkatan konsumsi ransurm. Konsumsi ransum selain dipengaruhi oleh kecepatan
perfumbuhon dan bobot baodan femak juga dipengaruhi cleh temperatur, fingkaot  energl,
keseimbangan csam amine, keaktifan temak dan palatabilitas (rasa enak).

Konversi ransum dihitung dengan cora membandingkan antara jumiah ransum yang dikonsums
selama pengkdjian dengan pertarmbahan bobot badan per satuan waktu. Hasil pangoamotan ratorata
konversi ransum pada pola B (poka infroduksi) yaitu 12.49. Hal ini berarti temak cukup efisien dalam
mangkonsumsi ronsum. Akan tetapi ada kecendeningan naik seifing dengan trertambochnya umur
tenok dan pertambahan bobot badan ternak babl. Kondisi ini sesual dengan kenyatoan bahwa dalam
swaty usaha pemeliharaon fernok babi biaya terbesar adalah pakan yong mana biaya tersebut dapat
mencapai hingga 80% dar total produksi,

Penyakil dan Mortolifas

Hasil pengkajian sompai okhir pengamatan menunjukkan bohwa terdopat adanya kematian
‘emak babi untuk pola petoni sebesar 40%. Sedangkan pada pola infroduksi 0%, pada polo infroduks
petani mompu dan mengetahui teknik betemak babi yang baik vang diperolsh dari teknisi BPTP Papua
maoupun petugas lapongan Dinas Peternakan setempat sehingga sompai akhir kegioion pada pola
introduksi fidak terdapat temok babi yatg mati. Fodo pola petani femor fidok sehat daon tidgok
memenuhi syaral uniuk dopat dijodikan sebagai temak bibit,

Berdosarkan  hasil wowancare dengan oetemak menurjukkan bohwa penyakit vang paling
zering manyerang temak babi yaitu mencret terutama bagi onok-anak bobi yang bary lahir, Selain itu
dilkuti dengan penyokit lginnva seper Scabiss, Cocingan, kurang rapsd mokan, kergounan don
keguguran,

Hasil kajian dan hesil survel menunjukkan bahwa penyakit yang paing sering menyerang fermak
babi adalah mencret putih yang banyak terjadi kemation pada anak babi yong masih kecil, Peryveboab
penyakit ini cdalah bokber Escherichio coll. Gejala yang muncul pada temak babi yang terserong yoitu
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kotoran berbentuk cairan berwama putih, babl nompak lesu dan lemah dan tidak mau menyusui poda
induknya, nopsu makah menurun, opabllo keadaan tefsebut diblarkan berlorut-arul fanpa adanya
pengobatan maka temnck akan lemah dan beberapa hari kemudian temak akan mati,

P sl IESIHHILAH

Berdasarkan hasil pengkdfion dor peflokuan yong diberfkan (polo infroduksi) dibandingkan
dengan tanpa periakuan [pola petani) menunjukkan rata-rata peningkatan bobot badan temak pola
infroduksi sebesar 0,197 kg/fekor/had, sedangkan. rato+ata perfambahan bobot badan temok pola
petari hanya mengalami kenaikan sebesar 0,047 kg/ekor/hari, dengan demikian maka poia introdulsi
memberkan penampian perfumbuhan femak lebih boik dibandingken pola petani. Sedangkan dari
ospek pemasaran yang sangal mempengaruhi pendopatan petemnak pedu diperhafikan beberopa
faktor yaitu umur jual. harga jual don tingkat permintoan serta jolur pemasaran yang fepatf.
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